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 Pengembangan kompetensi guru daerah khusus (3T) dihadapkan pada 
berbagai kendala dan belum banyak terungkap. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui korelasi antara nilai rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
nilai pelaksanaan pembelajaran pada praktik pengalaman lapangan mahasiswa 
pendidikan profesi guru daerah khusus. Penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan korelasional ini menggunakan rancangan explanatory research 
design. Sampel dalam penelitian ini merupakan keseluruhan populasi 
mahasiswa pendidikan profesi guru daerah khusus sejumlah 34 mahasiswa. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 
digunakan untuk melihat nilai RPP dan PP. Instrumen penilaian RPP dan PP 
menggunakan format lembar penilaian uji kompetensi mahasiswa pendidikan 
profesi guru. Data yang telah didapatkan kemudian diolah menggunakan 
analisis korelasional Pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
korelasi yang kuat dan signifikan (sig <0.05) antara nilai RPP dengan PP pada 
praktik pengalaman lapangan mahasiswa pendidikan profesi guru daerah 
khusus. Penelitian ini merekomendasikan pembimbingan yang efektif dalam 
persiapan praktik mengajar guru. 
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 The correlation of lesson plans score with the practice of professional 
teacher education students in special areas. This research aims to 
determine the correlation between the lesson plan score and learning 
implementation score in the educational field experience practices of the 
teacher professional education students of the special region. The type of 
research is quantitative with a correlation approach. An explanatory research 
design was the design of this research. The population in this research were all 
teacher professional education students of the special region, with a total of 34 
students. The data that had been obtained then processed using statistical 
software "SPSS. 21 ". The research instrument used a test that was intended to 
see the score of the lesson plan and lesson implementation. The lesson plan and 
lesson implementation assessment instrument were taken from the teacher 
professional education competency test. The results showed that there was a 
significant correlation between the lesson plan score and learning 
implementation score in the educational field experience practices of the 
teacher professional education students of the special region. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Abad 21 berorientasi pada pelaksanaan pendidikan mengadaptasi 
perkembangan zaman (Glaze, 2018; Hussin, 2018; Trilling & Fadel, 2009). (Arifa & Prayitno, 
2019; Kurniawan, 2016) menyatakan bahwa kualitas pendidikan menentukan kualitas sumber 
daya manusia dan berkorelasi dengan peradaban bangsa Indonesia di masa mendatang.  
Pernyataan tersebut sejalan dengan (Sadeh & Zion, 2012; Stevenson et al., 2013) Yang 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan investasi masa depan yang sangat bernilai untuk 
suatu negara. Secara implisit, berbagai teori tersebut menyiratkan bahwa pendidikan yang 
berkualitas bertitikpangkal pada ketersediaan guru yang berkualitas. Kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya berpengaruh pada keberhasilan pendidikan (Putri & Imaniyati, 2017). 

Undang-Undang (UU) No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru 
merupakan suatu profesi. Guru, sebagai pendidik profesional, memiliki tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Lebih 
lanjut, penyiapan guru sebagai profesi dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 
Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah (PP) No. 74 Tahun 2008 tentang 
Guru. Upaya peningkatan kualitas pendidikan tersebut telah, sedang, dan akan terus-menerus 
dilakukan. Ramli & Jalinus (2013) mengatakan bahwa keberadaan guru yang bermutu 
merupakan dasar hadirnya sistem pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, guru yang 
profesional sangat berpengaruh pada peningkatan mutu pendidikan di indonesia. 

Pada umumnya, guru harus memberikan layanan yang bermutu terhadap peserta didik 
sebab guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran. 
Guru dituntut memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik bagi 
tercapainya standar proses dan standar kompetensi lulusan (Ningrum, 2016). Namun demikian, 
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia masih terdapat berbagai permasalahan. Beberapa 
permasalahan yang terjadi antara lain perbedaan level kompetensi dan profesionalitas guru 
terutama pada daerah terdepan, terluar, dan tertinggal/3T (Syafii, 2018). Kondisi daerah, 
tantangan, dan hambatan yang dihadapi oleh guru daerah khusus merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap hal tersebut. (Triwinarni, 2017) menyatakan bahwa program PPG 
sangat besar pengaruhnya dalam meningkatkan dan mengembangkan kompetensi profesional 
guru yang terbukti dari meningkatnya wawasan dan ilmu pengetahuan guru. 

Pelaksanaan proses pembelajaran Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) secara garis 
besar terdiri atas lokakarya dan praktik pengalaman lapangan (Menristekdikti, 2017). Lokakarya 
berisi kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran dan pendalaman materi bidang studi, 
presentasi perangkat, dan peer-teaching. Pengembangan  profesi  guru  merupakan  hal penting  
untuk  diperhatikan  guna  mengantisipasi  perubahan  dan  besarnya tuntutan terhadap profesi 
guru yang utamanya ditekankan pada penguasaan ilmu pengetahuan (Mustofa, 2012). PPG 
dicapai melalui kegiatan pengemasan materi bidang studi untuk pembelajaran yang mendidik 
dan Praktik pengalaman lapang (PPL). Mukhibad & Susilowati (2010) menyatakan bahwa, 
“Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu komponen kurikuler yang 
memerlukan keterpaduan antara penguasaan materi dan praktik”. Hal ini menunjukan bahwa 
pada pelaksanaan PPL mahasiswa sudah diharuskan menguasai kompetensi dan keterampilan 
dalam mengajar.  

Pada pelaksanaan PPL, pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
merupakan salah satu keterampilan yang harus dikembangkan. Dalam rangka 
mengimplementasikan program pembelajaran yang terdapat dalam silabus, guru harus 
menyusun RPP sebelum melaksanakan kegiatan mengajar. RPP merupakan rencana 
pembelajaran yang pengembangannya mengacu pada suatu Kompetensi Dasar (KD) tertentu di 
dalam kurikulum dan silabus (Rindarti, 2018). Setiap pendidik pada satuan pendidikan 
berkewajiban untuk menyusun RPP sebelum mengajar di kelas. RPP yang ditersiapkan sebelum 
mengajar akan mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil belajar (Zendrato, 2016). 
Oleh sebab itu, RPP berfungsi sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar agar berjalan secara efektif. 
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Pelaksanaan praktik mengajar setelah pembuatan RPP maka mahasiswa diminta untuk 
mengaplikasikan RPP dalam proses pembelajaran atau dengan kata lain pada pelaksanaan 
pembelajaran. Bariyah (2014) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran merupakan 
kegiatan proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari aktifitas pembelajaran yang dalam 
pelaksanaanya disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah disusun dalam perencanaan 
sebelumnya”. Pelaksanaan pembelajaran di atur sebaik mungkin sesuai dengan langkah-langkah 
tertentu agar pelaksanaan mancapai target sesuai yang diharapkan. 

Hasil penelitian Anggraeni & Akbar (2018) menjelaskan bahwa kesesuaian RPP dan proses 
pembelajaran memiliki kesesuaian tinggi, akan tetapi belum sesuai dengan RPP yang digunakan, 
sehingga masih diperlukan adanya pengarahan dan pembinaan kepada guru agar proses 
pembelajaran terarah dan tujuan pembelajaran tercapai. Pada hasil penelitian. Selain itu, hasil 
penilitian Zulfitri, Setiawati, & Ismaini (2019) menjelaskan bahwa melalui PPG, guru dapat 
meningkatkan kemampuan dalam memilih dan menguasai bahan ajar, merencanakan, 
mengembangkan, dan mengaktualiasi proses belajar mengajar yang produktif. 

Menurut Pangestika & Alfarisa (2015), penilaian selama kegiatan PPL terdiri atas penilaian 
proses dan produk. Adapun penilaian proses dan produk dilakukan oleh dosen dan guru 
pembimbing. Berdasarkan penelitian pendahuluan diketahui bahwa mahasiswa PPG Daerah 
Khusus mendapatkan nilai akhir yang baik, namun belum diketahui korelasi nilai RPP dengan 
nilai pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui korelasi antara nilai RPP dengan nilai pelaksanaan pembelajaran pada PPL 
mahasiswa Pendidikan Profesi Guru Daerah Khusus.  

Metode 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif  dengan pendekatan korelasi. Desain 
penelitian ini menggunakan rancangan penelitian penjelasan (explanatory research design). 
Penelitian ini menggunakan nilai rencana pelaksanaan pembelajaran dan nilai pelaksanaan 
pembelajaran pada praktik pengalaman lapangan mahasiswa pendidikan profesi guru daerah 
khusus. Penelitian dilakukan di Program Studi Pendidikan Profesi Guru Universitas 
Muhammadiyah Malang pada tahun 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa Pendidikan Profesi Guru Daerah Khusus, dengan jumlah keseluruhan 34 Mahasiswa. 

 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes digunakan untuk 

mengukur nilai RPP dan PP. Instrumen penilaian RPP dan PP menggunakan format lembar 
penilaian Uji Kompetensi Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (UKMPPG). Data yang telah 
didapatkan kemudian diolah menggunakan uji korelasi menggunakan bantuan perangkat 
statistik SPSS versi 21. Penentuan tingkat koefisien korelasi merujuk pada pada Tabel 1. 

  
Tabel 1 Interval interpretasi koefisien korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00-0,199 

0,200-0,399 
0,400-0,599 
0,600-0,799 
0,800-1,000 

Sangat rendah 
Rendah 
Cukup 
Kuat 

Sangat Kuat 
Sumber: (Sugiyono, 2010) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang diperoleh dari nilai RPP dan nilai PP pada praktik pengalaman lapangan diolah 
secara statistik dengan menggunakan rumus korelasi. Data nilai RPP disimbolkan dengan 
variabel X dan nilai PP disimbolkan dengan variabel Y. Kemudian variabel X dan Y dicari 
korelasinya menggunakan rumus koefisien korelasi. Nilai RPP dan PP didapatkan dari penilai 
dosen dan guru pembimbing melalui Google Form. 
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Tabel 2. Hasil uji korelasi nilai RPP dan PP  
  Nilai PP Nilai RPP 

Nilai PP 
Pearson Correlation 1 .933** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Nilai RPP 
Pearson Correlation .933** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat signifikansi nilai RPP dengan nilai PP (sig <0,05), 

dengan demikian H0 ditolak sehingga menunjukkan adanya korelasi antara nilai RPP dengan nilai 
PP. Lebih lanjut, nilai korelasi (0,933) menunjukkan bahwa korelasi nilai RPP dengan nilai PP 
memiliki hubungan kuat. Pada hasil koefisien korelasi tersebut dapat dipahami bahwa korelasi 
bersifat positif, artinya semakin tinggi nilai RPP maka akan disertai dengan semakin tinggi nilai 
PP pada PPL. 

Korelasi yang kuat ini menunjukkan bahwa RPP memiliki peran yang fundamental dalam 
menjaga kualitas pelaksanaan pembelajaran (Fauziyah & Jailani, 2014; Froelich, 2009). RPP, 
menurut beberapa peneliti, berperan sebagai panduan atau rujukan dalam melaksanakan praktik 
pembelajaran (Mas’ud et al., 2019; Pratama & Sumbawati, 2014). Lebih dari itu, bila dikaitkan 
dengan kompetensi Abad 21, RPP dapat digunakan sebagai langkah awal dalam 
mengintegrasikan keterampilan Abad 21 seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, 
komunikasi, dan kolaborasi (Mas’ud et al., 2019; Nugraha & Suherdi, 2017; Rajagukguk & 
Simanjuntak, 2015). 

Dalam lingkup yang lebih luas, kemampuan guru dalam mengembangkan RPP merupakan 
sebuah kompetensi dalam menginterpretasi dan menginternalisasi nilai-nilai kurikulum 2013 
dalam konteks yang lebih fungsional (Nulfita, 2014; Setiana, 2018; Taorina et al., 2018). RPP 
merupakan sebuah naskah akademik yang digunakan untuk mengidentifikasi, merencanakan, 
mengaplikasi, dan mengevaluasi proses pembelajaran (Anggraeni, 2018; Mas’ud et al., 2019; 
Wicaksono et al., 2017). 

Identifikasi kompetensi inti dan kompetensi dasar merupakan dasar berpikir guru dalam 
menentukan indikator dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai (Amiruddin, 2015). Dalam hal 
ini, guru perlu mengidentifikasi bagaimana sumberdaya yang dimiliki di sekolah terutama pada 
sekolah-sekolah di daerah khusus. Identifikasi Faktor penting lainnya antara lain potensi dan 
kendala yang diprediksi memberi pengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran (Ramdani, 
2012; Utami, 2015). Hasil identifikasi berupa indikator dan tujuan tersebut yang kemudian 
dispesifikasi dalam perencanaan teknis seperti menentukan pendekatan dan model 
pembelajaran yang tepat dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Hermawati, 
2012; Rajagukguk & Simanjuntak, 2015).  

Menurut (Eisenhower & Harrison, 2007; Smith, 2013), keberhasilan proses pembelajaran 
merupakan dampak dari keberhasilan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran termasuk 
menentukan bagaimana aktivitas belajar siswa. Dalam perspektif ini, pengembangan RPP dapat 
ditinjau dari dua sudut pandang, pertama sebagai prediktor capaian pelaksanaan pembelajaran 
oleh guru, dan kedua sebagai upaya menciptakan suasana belajar yang sesuai bagi siswa 
(Goldman et al., 2014; McKechan & Ellis, 2014; Slavin, 2014). 

Dengan demikian, penguatan kompetensi guru dalam menyusun RPP perlu terus menerus 
ditingkatkan. Lebih lanjut, hal ini perlu secara periodic dilakukan untuk mengadaptasi 
perkembangan ilmu pedagogi seperti Technology Pedagogy and Content Knowledge (TPACK), dan 
perkembangan keilmuan di masyarakat sehingga pembelajaran yang dilakukan di kelas 
merupakan sebuah upaya untuk mendekatkan siswa dengan lingkungan di sekitarnya (Maryani 
et al., 2017; May & Wright, 2007). 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada korelasi yang kuat antara nilai rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan nilai pelaksanaan pembelajaran pada praktik pengalaman lapangan 
mahasiswa pendidikan profesi guru daerah khusus. Penelitian menyimpulkan bahwa ada 
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pengaruh yang kuat sehingga dosen dan guru pembimbing harus meningkatkan pembimbing 
kepada mahasiswa pendidikan profesi guru. 
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Penelitian ini terlaksana atas dukungan Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
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